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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
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Program Studi . Peternakan
Dosen Pengampu : M. Zaki Jati, S.Pt., M.Si

Capaian pembelajaran Prodi yang dibebankan pada mata kuliah ini :

1. Membentuk mahasiswa yang memahami gambaran umum mengenai penguasaan limu Pemuliaan Ternak dalam rangka
meningkatkan mutu genetik tfernak.

2. Mampu mengimplementasikan pengetahuan tentang prinsip-prinsip ilmu pemulican ternak sebagai

sumber daya peternakan dalam dunia kerja
3.  Membentuk mahasiswa yang memahami konsep dan teknik peningkatan produkfivitas ternak melalui iimu pemuliaan ternak.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah:

1.  Pada akhir dari mata kuliah ini mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan gambaran umum prinsip dasar pemuliaan
ternak.

2.  Pada akhir mata kuliah ini mahasiswa dapat melakukan penyuluhan dan edukasi kepada peternak serta dapat melakukan
tindakan pencegahan penurunan mutu genetik ternak sesuai dengan tugas dan kewenangan tenaga teknis peternakan.



Kemampuan Kriteria/l
Kuliah akhir yang Pokok baha_s_an /Bahan Bentuk Pembelajaran Waktu ndikator | Penilaian quqt Sumber
. Kajian - Penilaian | Bacaan
diharapkan Penilian
1 Mahasiswa Pendahuluan 1. Mahasiswa mampu Lecturing 2x50° Tes tertulis, | 1% 1,2
memahami peran | - Definisi menjelaskan definisi Keaktifan
ilmu pemuliaan - Cakupan pemuliaan ternak
pada ternak 2. Mahasiswa mampu
dalam menyebutkan istilah
meningkatkan dalam pemuliaan
produksi ternak ternak.
3. Mahasiswa mampu
menyebutkan dan
menjelaskan prinsip-
prinsip dasar pada
pemuliaan ternak
2.3 Mahasiswa - Peningkatkan mutu genetik 1. Mahasiswa mampu Lecturing 2x 100’ Tes tertulis, | 2% 1,234
memahami dan ternak penguasaan limu Keaktifan
mampu - llmu Genetika Pemuliaan Ternak
menjelaskan dalam rangka
tentang meningkatkan mutu
Peningkatkan genetik ternak
mutu genetik 2. Mahasiswa mampu
ternak menjelaskan lImu
genetika
3. Mahasiswa mampu
menyebutkan strategi
perbaikan mutu
genetik pada ternak
3.4.5 Mahasiswa Dasar Fisiologis Pewarisan Sifat 1. Mahasiswa mampu Lecturing & 3x 100’ Tes tertulis, | 6% 3,4,5,6
memahami dan - Gen menjelaskan tentang discussion Keaktifan
mampu - DNA Gen.
menjelaskan - Mekanisme kerja gen 2. Mahasiswa mampu
Dasar Fisiologis - Struktur Kromosom menjelaskan tentang
Pewarisan Sifat. DNA.
3. Mahasiswa mampu
menjelaskan
Menjelaskan tentang
mekanisme kerja gen.
4. Mahasiswa mampu
menjelaskan
menyebutkan tentang
struktur kromosom.
6.7 Mahasiswa - Teori Hukum Mendel 1. Mahasiswa mampu Lecturing 2x 100’ Tes tertulis, | 2% 456,7




memahami dan - Hukum Hardy-Weinberg menjelaskan tentang discussion Keaktifan
mampu teori hukum mendel.
menjelaskan Mahasiswa mampu
tentang teori menjelaskan teori
hukum Mendel hukum Hardy-
dan teori hukum Weinberg
Hardy-Weinberg.
8 UJIAN TENGAH 20 %
SEMESTER
9.10 Mahasiswa - Alel Ganda (Multipel Alel) Mahasisw a mampu Reading Guide | 2 x 50’ Tes tertulis, | 2% 5,6,7,8
memahami dan - Epistasis menjelaskan Alel and Discussion Keaktifan
mampu Ganda (Multipel Alel)
menjelaskan Mahasiswa mampu
tentang Alel menjelaskan Episitasis.
Ganda (Multipel
Alel) dan
Epistasis
10.11 Mahasiswa - Pewarisan Sifat yang Terpaut Mahasiswa mampu Lecturing 2x 100’ Tes tertulis, | 4% 5,6,7,8
memahami dan Kelamin (Sex Linked) menjelaskan Pewarisan | discussion Keaktifan
mampu - Pewarisan Sifat yang Sifat yang Terpaut
menjelaskan Dipengaruhi oleh Jenis Kelamin (Sex Linked)
tentang macam Kelamin (Sex Influenced) Mahasiswa mampu
Pewarisan Sifat. - Pewarisan Sifat yang menjelaskan Pewarisan
Pemunculannya pada Satu Sifat yang Dipengaruhi
Jenis Kelamin (Sex Limited) oleh Jenis Kelamin
(Sex Influenced)
Mahasiswa mampu
menjelaskan Pewarisan
Sifat yang
Pemunculannya pada
Satu Jenis Kelamin
(Sex Limited).
12.13 Mahasiswa - Ragam dalam populasi Mahasiswa mampu Reading Guide | 2x 100’ Tes tertulis, | 4% 5,6,7,8
memahami dan menyebutkan defenisi Keaktifan
mampu ragam dalam populasi.
menjelaskan Mahasiswa mampu
tentang ragam menjelaskan Berbagai
populasi. Sumber Keragaman
Genetik
Mahasiswa mampu
menjelaskan Faktor
Non Genetik atau
Pengaruh Lingkungan.
14.15 Mahasiswa - Prinsip Seleksi Mahasiswa mampu Lecturing 2x 100’ Tes tertulis, | 4% 5,6,7,8




memahami dan - Sistem breeding
mampu
menjelaskan
tentang Prinsip
Seleksi dan
system breeding.

Seleksi.

2. Mahasiswa mampu
menjelaskan tentang
cakupan sistem
breeding.

menjelaskan prinsip discussion Keaktifan

UJIAN AKHIR SEMESTER

UTS & UAS 60%
PRAKTIKUM 30%
TUGAS 10%
TOTAL BOBOT NILAI 100%

Integrasi-Interkoneksi
Matakuliah pendukung integrasi-interkoneksi:

1.
2.

3.
Daftar

SAE Sl Sl

Level infegrasi-interkoneksi
a. Materi

b. Metodologi

c. Strategi Pembelajaran

Proses integrasi-interkoneksi: Informatif

Referensi:

Bourdon, R. M. (1997). Understanding Animal Breeding. New Jersey, USA: Prentice Hall.

Lasley, J. F. (1978). Genetics of Livestock Improvement. New Jersey: Prentice-Hall, Inc. Englewood Cliffs.

Martojo, H. (1992). Peningkatan Mutu Genetik Ternak. Bogor: Pusat antarUniversitas Bioteknologi, IPB.
Noor, R. R. (1996). Genetika Ternak. Jakarta: Penebar Swadaya.
Suwanfto, A. Biokimia DNA. Materi Kuliah Biologi Molekuler. Bogor: Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan Alam IPB.

Warwick, E. J., J. M. Astuti dan W. Hardjosubroto. (1995). Pemuliaan Ternak. Cetakan 5. Yogyakarta: Gajahmada University

Press.

Disusun oleh:

Diperiksa oleh:

Disahkan oleh:

Dosen Pengampu

M. Zaki, S.Pt., M.Si

Penanggungjawab Keilmuan

Ketua Program Studi

Dekan




Nama Matakuliah

Semester / SKS : 3/3
Kelas / Tahun Akd : A/2024/2025 Ganjil

: ILMU PEMULIAAN TERNAK

PETERNAKAN - FAKULTAS ILMU HAYATI

DAFTAR HADIR KULIAH

Dosen Pengampu
Dosen Pengajar

: M. ZAKI, S.Pt, M.Si

KEHADIRAN

NO NIM MAHASISWA SEMESTER — > — = = - - I T KET
1 2354231001 ABDHALUL ZIKRI 3 QO O © © 9 © 9 © 9 9 9 9 9 oo o o
2 2354231002 BAYU AGNAN BASORI 3 QO © © © © © %© %9 %9 %9 9 o9 9 oo o o
3 2354231003 FEBRI KURNIAWAN 3 QO O % © © 9 %9 9 9 9 %9 9 %9 9 o9 o
4 2354231006 HIDAYAT SYAKIR NUR 3 QO © © © © © %© %9 %9 9 9 o9 o9 oo o o
5 2354231008 NAHDA AQILLAH 3 QO © O % © O %© %9 %9 9 9 9 9 o9 o o
6 2354231007 NUR ANNISA NOVIARNI 3 QO © © © © © 9 %9 %9 9 9 9 9 9 o o
7 2354231009 RIZKA FITRI YANA 3 QO © O % % O© %© 9 %9 9 9 9 9 oo o o
8 2354231010 RIZUANDI 3 QO © © © © © %© %9 %9 %9 9 o9 o9 oo o o
9 2354231004 RODIKO ALFIKRI 3 QO © © © % O© %© %9 %9 9 9 o9 9 oo o o
10 2354231011 ROY PERMADI 3 QO O © © 9 © %9 © 9 9 9 9 99 oo o o
1 2354231012 RUDI WAHYU IRAWAN 3 QO © %O © © © © %9 %9 9 9 9 9 oo o o
12 2354231005 TRI ASNA AZIS 3 QO O © © % © %9 9 9 9 9 9 99 oo o o

Mengetahui, Bangkinang, 25 Februari 2025

Ketua Program Studi

Dr. YUSUF MAHLIL, S.Pt

Dosen Pengajar

-%-

M. ZAKI, S.Pt, M.Si



CATATAN :

* Jumlah tatap muka / pertemuan mahasiswa tidak boleh kurang dari 80%

* Absensi perkuliahan secara digital, data kehadiran diambil dari sistem secara otomatis

 Pakain untuk mahasiswa : tidak boleh memakai sandal, kaos oblong, sandal, anting, kalung, gelang
 Pakaian untuk mahasiswi : Tidak boleh memakai sandal, kaos ketat dan baju transparan



UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

ABSENSI KELAS

Nama Dosen : M. ZAK]I, S.Pt, M.Si Nama Matakuliah : ILMU PEMULIAAN TERNAK
IDPTK : 1010290338 Program Studi : PETERNAKAN
NO PERTIE%/[ UAN TOPIK SUBTOPIK KEHADIRAN WAKTU
1 Menjelaskan defenisi pemuliaan Peserta Mahasiswa : 12 [l Jam Mulai :
peran ilmu pemuliaan pada ternak 2 Menyebutkan istilah dalam [l Hadir : 12 2025-02-25 14:38:14
1 1 ternak dalam meningkatkan pemuliaan ternak 3 Menyebutkan [l Izin : 0 Jam Selesai :
produksi ternak dan menjelaskan prinsip- prinsip [l Sakit : 0 2025-02-25
dasar pada pemuliaan ternak [l Alpha : 0 14:59:45
aesljla;'(ti?rlf/llazhamswa : 12 I Jam Mulai :
tentang peningkatan mutu . Peningkatan mutu genetik terna . -02- :38:
9 9 ingk 1. Peningk ik k.Iz1n~d 2025-02-25 14:38:36
genetik ternak 2. llmu genetika Bl Sakit: 0 Jam Selesai :
Il Alpha : 0
Peserta Mahasiswa : 12 [J] Jam Mulai :
tentang peningkatan mutu 1. Peningkatan mutu genetik ternak | H§d1r 12 2025-02-25 1.4:39:11
3 3 enetik ternak 2. llmu genetika Ml [zin : 0 Jam Selesai :
g : g Il Sakit : 0 2025-02-25
Il Alpha : 0 15:01:18
eserta Mahasiswa : am Mulai :
P Mabhasi 12 [l Jam Mulai
dasar fisiologis pewarisan Mekanisme kerja gen Struktur | H§d1r 12 2025:02-25 1.4:40:09
4 4 sifat Kromosom B 1zin: 0 Jam Selesai :
B sakit: 0 2025-02-25
Il Alpha : 0 14:59:48
Peserta Mahasiswa : 12 [J] Jam Mulai :
dasar fisiologis pewarisan B Hadir : 12 2025-02-25 14:39:42
5 5 sifat g p Gen DNA B 1zin: 0 Jam Selesai :
[ sakit : 0 2025-02-25
Il Alpha : 0 15:01:16
Peserta Mahasiswa : 12 [J] Jam Mulai :
menjelaskan tentang teori B Hadir : 12 2025-02-25 14:41:01
6 6 hukum Mendel dan teori Teori Hukum Mendel B 1zin: 0 Jam Selesai :
hukum Hardy- Weinberg B sakit : 0 2025-02-25
Il Alpha : 0 15:00:51
Peserta Mahasiswa : 12 [J] Jam Mulai :
menjelaskan tentang teori B Hadir : 12 2025-02-25 14:41:09
7 7 hukum Mendel dan teori Hukum Hardy- Weinberg B 1zin: 0 Jam Selesai :
hukum Hardy- Weinberg = Sakit : 0 2025-02-25
Alpha : 0 15:00:05
Peserta Mahasiswa : 12 [J] Jam Mulai :
B Hadir : 12 2025-02-25 14:40:33
8 8 Ujian Tengah Semester (UTS) Ujian Tengah Semester (UTS) [l Izin: 0 Jam Selesai :
[ sakit : 0 2025-02-25
Il Alpha : 0 15:00:49
Peserta Mahasiswa : 12 [J] Jam Mulai :
tentang Alel Ganda (Multiple 1. Alel Ganda (Multiple Alel) 2. M Hadir : 12 2025-02-25 14:41:49
9 9 Alel) dan Epistasis Episitasis Ml [zin : 0 Jam Selesai :
p p Il Sakit : 0 2025-02-25
Il Alpha : 0 15:00:47
i i Peserta Mahasiswa : 12 [J] Jam Mulai :
. 1. Pewarisan Sifat yang Terpaut gy 4;. 4 2025-02-25 14:42:26
tentang macam pewarisan Kelamin (Sex Linked) 2. Pewarisan . .
10 10 ; . . ; 27" M 1zin : 0 Jam Selesai :
sifat Sifat yang dipengaruhi oleh jenis .
kelamin (Sex Influenced) = i?;{}ll;:.oo ] 5582:;,5 2'02'25
Peserta Mahasiswa : 12 [J] Jam Mulai :
. Pewarisan sifat yang B Hadir : 12 2025-02-25 14:42:33
tentang macam pewarisan . . .
11 11 sifat pemunculannya pada satu jenis [l Izin : 0 Jam Selesai :
kelamin (Sex Limited) = Sakit: 0 2025-02-25
Alpha : 0 15:00:16
Peserta Mahasiswa : 12 [l Jam Mulai :
. Hadir : 12 2025-02-25 14:43:12
12 12 tentang ragam populasi Ragam dalam populasi I B 1zin: 0 Jam Selesai :
B sakit : 0 2025-02-25
Il Alpha : 0 15:00:10
Peserta Mahasiswa : 12 [l Jam Mulai :
B Hadir : 12 2025-02-25 14:43:19
13 13 tentang ragam populasi Ragam dalam populasi = Izin: 0 Jam Selesai :
Sakit: 0 2025-02-25
Il Alpha : 0 15:00:24



Peserta Mahasiswa : 12 [J] Jam Mulai :

tentang prinsip seleksi dan 1. Menjelaskan prinsip seleksi 2. [l Hadir : 12 2025-02-25 14:44:14
14 14 sistern breeding Menjelaskan tentang cakupan [l Izin : 0 Jam Selesai :
sistem breeding B sakit: 0 2025-02-25
B Alpha : 0 15:00:00
Peserta Mahasiswa : 12 [J] Jam Mulai :
tentang prinsip seleksi dan 1. Menjelaskan prinsip seleksi 2. [l Hadir : 12 2025-02-25 14:44:10
15 15 sistem breeding Menjelaskan tentang cakupan [l Izin : 0 Jam Selesai :
sistem breeding B sakit : 0 2025-02-25
Il Alpha : 0 14:59:57
Peserta Mahasiswa : 12 [J] Jam Mulai :
B Hadir : 12 2025-02-25 14:44:33
16 16 Ujian Akhir Semester (UAS) Ujian Akhir Semester (UAS) B 1zin : 0 Jam Selesai :
B sakit: 0 2025-02-25
Il Alpha : 0 14:59:53
Mengetahui, Bangkinang, 25 Februari 2025

Ketua Program Studi

Dr. YUSUF MAHLIL, S.Pt

CATATAN :

* Jumlah tatap muka / pertemuan mahasiswa tidak boleh kurang dari 80%

* Absensi perkuliahan secara digital, data kehadiran diambil dari sistem secara otomatis
* Pakain untuk mahasiswa : tidak boleh memakai sandal, kaos oblong, sandal, anting, kalung, gelang
 Pakaian untuk mahasiswi : Tidak boleh memakai sandal, kaos ketat dan baju transparan

Dosen Pengajar

|
B

M. ZAKI, S.Pt, M.Si




UJIAN AKHIR SEMESTER PEMULIAAN TERNAK
PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FAKULTAS ILMU HAYATI
UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
TAHUN AJARAN 2024 - 2025

Mata Kuliah : llmu Pemuliaan Ternak
Sem/SKS : 3/3 (Tiga)

Dosen : M.Zaki, S.Pt.,M.Si
Soal
1. Metode seleksi dengan menggunakan index selection Sifat-sifat yang diikutkan dalam

seleksi dimasukan dalam index yang nilainya tergantung kepada kepentingan ekonomis,
heretabilitas, ripitabilitas, kemampuan produksi dan genetik linkage dengan sifat lainnya.
Benar atau salah?

Benar

Salah

. Berikut ini merupakan Sifat-sifat yang Mungkin Dipertimbangkan dalam Program Seleksi

pada ungags pedaging, kecuali?
Fertilitas

Daya hidup

Laju pertambahan berat

Hen Housed Average

. Cross breeding adalah perkawinan antara pejantan unggul dengan sapi lokal yang

diarahkan pada keturunan pejantan. Benar atau Salah?

Benar

Salah

Berikut ini merupakan Sifat-sifat yang Mungkin Dipertimbangkan dalam Program Seleksi
sapi perah, kecuali?

Produksi susu selama hidup

Persentase lemak

Persentase Protein

Umur saat pubertas

. SalahManfaat dari seleksi adalah menghilangkan sifat-sifat yang tidak diinginkan dari

suatu individu ternak dan memunculkan sifat-sifat yang lebih bermanfaat. Seleksi dapat
menciptakan gen yang baru dalam populasi ternak, benar atau salah?

Benar

Salah

. Seleksi keluarga biasa dilakukan apabila, kecuali?

Nilai heritabilitas rendah

Nilai Ripitabilitas rendah

Ternak betina banyak menghasilkan keturunan,

Ternak diberi perlakuan khusus sehingga tidak bisa dipakai sebagai ternak pengganti.

Soal

1. Jelaskan tentang pengertian seleksi beserta tujuan dan manfaatnya
2. Sebutkan sifat-sifat objektif dan subjektif pada ternak potong



DAFTAR NILAI MAHASISWA

PROGRAM STUDI PETERNAKAN

FAKULTAS ILMU HAYATI
UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

Mata Kuliah : llmu Pemuliaan Ternak
Jurusan : S1 Peternakan
Dosen Pengampu : M. Zaki, S.Pt, M.Si
Sem/SKS : 3/3(Tiga)
Nilai Nilai
No Nama Mahasiswa NIM Tertstruktur 15% Mandiri | 15% UTS 35% | UAS | 35% | Angka | Huruf
1 | Abdhalul Zikri 2354231001 90 13,5 85 12,75 80 28,00 80 28,00 | 82,25 | A
2 | Bayu Agnan Basori 2354231002 90 13,5 85 12,75 80 28,00 80 28,00 | 82,25 | A
3 | Febri Kurniawan 2354231003 90 13,5 85 12,75 80 28,00 80 28,00 | 82,25 | A
4 | Rodiko Alfikri 2354231004 90 13,5 85 12,75 80 28,00 70 24,50 | 78,75 | B+
5 | Tri Asna Aziz 2354231005 90 13,5 85 12,75 80 28,00 80 28,00 | 82,25 | A
6 | Hidayat Syakir Nur 2354231006 70 10,5 70 10,50 70 24,50 60 21,00 | 66,50 | B-
7 | Nur Annisa Noviarni 2354231007 90 13,5 85 12,75 80 28,00 80 28,00 | 82,25 | A
8 | Nahda Aqillah 2354231008 90 13,5 85 12,75 80 28,00 80 28,00 | 82,25 | A
9 | Rizka Fitri Yana 2354231009 90 13,5 85 12,75 80 28,00 80 28,00 | 82,25 | A
10 | Rizuandi 2354231010 90 13,5 85 12,75 80 28,00 80 28,00 | 82,25 | A
11 | Roy Permadi 2354231011 90 13,5 85 12,75 80 28,00 80 28,00 | 82,25 | A
12 | Rudi Wahyu Irawan 2354231012 90 13,5 85 12,75 80 28,00 80 28,00 | 82,25 | A

Bangkinang, 19 Januari 2025
Dosen Pengampu

/
M. Zaki, ét, M.Sﬁ/




YAYASAN PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

FAKULTAS: 1. ILMU KESEHATAN; 2. KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN; 3. TEKNIK; 4. HUKUM;

5. EKONOMI DAN BISNIS; 6. ILMU HAYATI; 7. AGAMA ISLAM

Alamat: JI. Tuanku Tambusai No. 23 Bangkinang-Kampar-Riau Telp. 081318787713, 085263513813

Website : hitp-/universitaspahlawan.ac.id; e-mail:info@universitaspahlawan.ac.id

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

NOMOR : 153.a/KPTS/UPTT/KP/IX/ 2024

TENTANG

PENUNJUKAN/ PENGANGKATAN DOSEN MENGAJAR SEMESTER GANJIL
FAKULTAS ILMU-ILMU HAYATI UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

Menimbang

Mengingat

TAHUN AKADEMIK 2024/ 2025

REKTOR UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

r

bahwa untuk kelancaran proses pembelajaran semester ganjil
Program Studi S 1 Peternakan dan S1 Biologi Fakultas lImu-ilmu
Hayati Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai Tahun Akademik
2024/ 2025;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a diatas, perlu ditetapkan dengan Keputusan Rektor
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai;

. Undang-Undang No. 16 Tahun 2001 tentang Yayasan sebagaimana

yang telah diubah dengan Undang-undang No 28 Tahun 2004
tentang Yayasan;Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional;

. Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
. Peraturan Pemerintah No.4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik

Indonesia No. 49 Tahun 2015 tentang Kelas Jabatan di Lingkungan
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi;

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Nomor 16 Tahun

2018 tentang Pedoman Tata Cara Penyusunan Statuta Perguruan
Tinggi Swasta;

. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi

No.97/KPT/2017 tanggal 20 Januari 2017 tentang |zin Universitas
Pahlawan Tuanku Tambusai;

. Akta Notaris Ratu Helda Purnamasari, SH., MKn. No. 20. tanggal 18

September 2021 tentang Perubahan Badan Hukum Yayasan
Pahlawan Tuanku Tambusai,

. Keputusan YPTT Riau No. 01/KPTS/YPTT/2007 tentang Peraturan

TataTertib  Ketenagakerjaan (Pekerja, Karyawan, Dosen)
dilingkungan Yayasan Pahlawan Tuanku Tambusai,



Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

MEMUTUSKAN

Menunjuk/mengangkat Dosen Mengajar Semester Ganjil Prodi S1
Peternakan dan S1 Biologi Fakultas lImu-ilmu Hayati Universitas
Pahlawan Tuanku Tambusai Tahun Akademik 2024/2025
sebagaimana tersebut dalam lampiran 1 dan 2 Keputusan ini;

Nama-nama sebagaimana tersebut dalam lampiran keputusan ini,
dipandang cakap dan mampu untuk melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan dan bertanggung jawab kepada Dekan Fakultas limu-
ilmu Hayati Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai,

Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkan Surat Keputusan ini
akan dibebankan kepada kas Universitas Pahlawan Tuanku
Tambusai,

Keputusan ini berlaku untuk semester ganjil Tahun Akademik
2024/2025, dengan ketentuan apabila dikemudian hari terdapat
kekeliruan dalam penetapannya, akan diadakan perbaikan dan
perubahan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Bangkinang
Pada Tanggal : 01 September 2024

{ g

! u"‘“’e\‘-" e i
v Prof. mir Luthfi
_-/

Tembusan disampaikan kepada Yth:

1. Ketua Yayasan Pahlawan Tuanku Tambusai

2. Fakultas limu-ilmu Hayati Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
3. Bendahara Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai



LAMPIRAN 1 KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS PAHLAWAN
NOMOR

TANGGAL :

157.a/KPTS/YPTT/KP/1X/2004
1 SEPTEMBER 2024

PENUNJUKAN/PENGANGKATAN DOSEN MENGAJAR SEMESTER GANJIL

FAKULTAS ILMU-ILMU HAYATI UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
TAHUN AKADEMIK 2024/2025

PROGRAM STUDI S1 PETERNAKAN

Semester |
NO | SKS MATA KULIAH DOSEN PENGAMPU
. M. Zaki, S.Pt., M.Si (1 SKS)
1 2 Pengantar IImu dan Industri Peternakan Reno Martha, S.Pt., M.Si (1 SKS)
2 2 Agroklimatologi M. Zaki, S.Pt., M.Si
3 2 Pengantar lImu Ekonomi Peternakan Rahmat Hidayat, S.Pt., M.P
4 2 Biologi Dedi Ramdani, S.Pt., M.Si
5 2 Pendidikan Agama Islam Wahyu Febri Ramadhan S., M.Sc
6 p Bahasa Indonesia Dr. Firdaus, M.Pd
7 2 Pancasila Dr. Hafiz Sutrisno, S.H., M.H
8 2 Kimia Dasar Dr. Kasman Ediputra, M.Pd
9 2 Matematika Astuti, S.Pd., M.Pd
10 2 Bahasa Inggris Putri Asilestari, M.Pd
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Semester lll
NO | SKS MATA KULIAH DOSEN PENGAMPU
1 3 [Imu Pemuliaan Ternak Dedi Ramdani, S.Pt., M.Si
2 3 IImu Teknologi dan Produksi Ternak Rahmat Hidayat, S.Pt., M.P
Unggas
3 2 Kewirausahaan Rahmat Hidayat, S.Pt., M.P
4 3 lImu Teknologi 'dan Produksi Ternak Putri Zulia Jati, S.Pt., M.Pt
Potong dan Kerja
5 IImu Teknologi dan Produksi Ternak M. Zaki, S.Pt., M.Si
3 .
Kambing dan Domba
6 3 Agrostologi Maulina Novita, S.Pt., M.Si
7 3 Landasan lImu Nutrisi Dr. Yusuf Mabhlil, S.Pt
8 3 Pengantar Bahan Pakan Dr. Yusuf Mahlil, S.Pt
23
Semester V
NO | SKS MATA KULIAH DOSEN PENGAMPU
1 2 Bahasa Inggris Profesi Dr. Yusuf Mahlil, S.Pt
5 3 Metodologi Penelitian dan Rancangan | Maulina Novita, S.Pt., M.Si (1 SKS)
Percobaan Rahmat Hidayat, S.Pt., M.P (2 SKS)
. Maulina Novita, S.Pt., M.Si (2 SKS)
3| 3 |limuManajemen Pastura Dedi Ramdani, S.Pt., M.Si (1 SKS)
4 3 Teknologi Formulasi Ransum Maulina Novita, S.Pt., M.Si (1 SKS)
. Putri Zulia Jati, S.Pt., M.Pt (2 SKS)
> | 3 | IndustriPakan Reno Martha, S.Pt., M.Si (1 SKS)
6 3 Bioteknologi Ternak Putri Zulia Jati, S.Pt., M.Pt
7 3 Manajemen Produksi Ternak Unggas Putri Zulia Jati, S.Pt., M.Pt
8 2 Studi Kelayakan Usaha Reno Martha, S.Pt., M.Si
22




Semester VII

NO | SKS MATA KULIAH DOSEN PENGAMPU
1 3 Bangunan dan Peralatan Kandang Dedi Ramdani, S.Pt., M.Si
2 3 Teknologi Produksi Ternah Perah M. Zaki, S.Pt., M.Si
3 3 Nutrisi Ternak Unggas Dr. Yusuf Mahlil, S.Pt
Dr. Yusuf Mahlil, S.Pt (1 SKS)
3 4 PKL Maulina Novita, S.Pt., M.Si (1 SKS)

Putri Zulia Jati, S.Pt., M.Pt (1 SKS)

M. Zaki, S.Pt., M.Si (1 SKS)
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IImu Pemuliaan Ternak

Pengertian :

—21lmu aplikasi dari genetika dalam upaya
meningkatkan produktivitas ternak

—2I1mu yang mempelajari cara peningkatan
produktivitas dan sekaligus populasi ternak
melalui perbaikan mutu genetik ternak.

Cakupan ilmu pemuliaan ternak antara lain :
genetika , seleksi, mating system



Pemilihan bibit

Pemilihan terhadap bibit sapi potong
meliputi :

a.
iy
2)

betina.

3)
b.
1)
2)
betina
3)
4)

betina.

S)
6)

betina.

7)

Sifat Kualitatif meliputi :
Warna bulu jantan dan betina.
Bentuk tanduk jantan dan

Bentuk tubuh jantan dan betina
Sifat Kuantitatif meliputi :
Berat badan jantan dan betina.
Tinggi gumba jantan dan

Umur jantan dan betina.
Lingkar dada jantan dan

Lebar dada jantan dan betina.
Panjang badan jantan dan

Lingkar skrotum jantan.



Perkembangan Pemuliaan Ternak

Domestikasi Hewan - Bgs Mesir

Seleksi dén Evolusi - Darwin, Landmark

Genetikla Klasik - Mendel, dll.

l .
Genetika Kuantitatif - Wright, Haldane
Genetika‘PopmaSi 1919 M —, Hardy-Weinberg, Fisher

'
Modern Breeding - Jay Lush
!
Genetika Molekuler - Suzuki, dll.

Bioteknologi Modern 1985M .
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Gambar 7.1 Perkembangan leher jerapah dari waktu ke woktu

1.Tidak ada individu yang identik, selalu ada variasi meskipun
dalam satu keturunan.

2.Setiap populasi cenderung bertambah banyak karena setiap
makhluk hidup mampu berkembang biak.

3.Untuk berkembangbiak diperlukan makanan dan ruang yang
cukup

4.Pertambahan populasi tidak berlangsung secara terus menerus,
tetapi dipengaruhi oleh berbagai macam faktor pembatas antara
lain makanan dan predasi.




Sejarah Singkat Perkembangan
Pemuliaan Ternak



Robert Bakewell
(Th 1700an)

* Breeder Inggris :
Kuda Shire
Domba Leicester

Sapi Longhorn

* Metode: ;j'. e 8-l
. ; P G Lt %
1. Inbreeding A 3

2. Uji Keturunan



® Keberhasilannya terletak pada tiga hal,
yaitu pertama, dia telah menetapkan
sasaran yang dia Inginkan misal
mendapatkan sapi potong yang berbentuk
pendek dan cepat dewasa yang waktu itu

belum ada. Kedua, dia tidak menjual
ternak jantan tetapi meminjamkannya
kepada peternak lain dan peminjam
mengembalikannya apabila  pejantan

tersebut mewariskan mutu genetik yang
baik




@ Ketiga, membiakkan ternak yang baik
dengan yang baik, tanpa
menghiraukan hubungan
kekerabatan yang ada. Sebagal

akibatnya sering dilaksanakan
perkawinan silang dalam yakni
perkawinan antar saudara.




Silang dalam tersebut mengarah
dihasilkannya trah yang relatif murni,
meskipun tanpa diikutl pencatatan.

Metode Backewell ditiru secara luas dan
mulal ditetapkan syarat-syarat trah. Trah
yang relatip murni tersebut dibawa ke
Amerika, kemudian dibiakkan murni dan
disilangkan dengan rumpun lokal.



Asosiasi trah mulali dibentuk pada
periode 1870 - 1900, mempunyai andil
besar dalam pengembangan pemuliaan
ternak atau perbaikan genetik ternak.
Periode 1g] ditandai dengan
pengembangan buku registrasi untuk
menjamin kemurnian trah diikuti dengan
semangat kompetitif oleh berbagali
asosiasi trah.



Terjadilah penyisihan ternak berdasar
kemurnian trah sesual dengan syarat
yang ditetapkan oleh asosiasi meskipun
belum Dberdasar pada keunggulan
genetik. Namun tetap diakui bahwa
sumbangan asosiasl tersebut sangat
besar terhadap perkembangan
peternakan di Amerika.



Periode setelah asosiasi trah adalah
pengembangan inseminasi buatan (IB).
Spallanzani pada tahun 1780
melaksanakan IB pada anjing, kemudian
pada 1899 di Rusia dikembangkan pada
ternak dan mulal 1930 di coba di Eropa.
Inseminasi buatan pada sapi perah di
mulai 1938 oleh Perry di New Jersey Dairy
Extension Service. Ide IB menyebar ibarat
seganas apli dan banyak dibentuk
organisasi atau kelompok IB.



Periode setelah 1971 keberhasilan IB
mulal dilaporkan oleh Departemen
Pertanian Amerika. Dilaporkan bahwa IB
telah digunakan pada 8643.089 ekor
sapi, 3620 pejantan digunakan untuk
menginseminasi rata-rata 3620 ekor
sapl betina (7 juta lebih sapi perah dan 1
juta lebih sapi pedaging).



Pada tahun 1971 penggunaan semen
peku mulal didaftar. Sampai 1987
Program  IB  telah dilaporkan dapat
membantu meningkatkan efektivitas
penerapan pemuliaan ternak dengan
seleksi dan sistem perkawinan.




Charles Darwin

. British naturalist
“Seleksi Alam merupakan
proses evolusi”.

e Karya : s
Darwin, C. 1859. The Origin
of Species by Means of
Natural Selection.




* Peletak dasar-dasar Gebetika

« Selama hidup, konsep genetika
belum diketahuli.

Karya:

Mendel, G. 1866. Experiments on
Plant Hybridization. Transactions of
the Brinn Natural History Society.




e —

Sewell Wright

Wright, S. 1916. An intensive study of the inheritance of
color and other coat characters in guinea pigs. Carnegie
Institution of Washington: Pub. No. 241:59

Evolution and the Genetics of Populations. Sewell Wright

Vol 1: Genetic and Biometric Foundations. (1968)
Vol 2: Theory of Gene Frequencies. (1969)

Vol 3: Experimental Results and Evolutionary Deductions. (1977
Vol 4: Variability Within and Among Natural Populations. (1978)



Ahli Statistik Inggris

“Menemukan dasar
statistik pewarisan sifat”

R. A. Fisher. 1930. The genetical

theory of natural selection. Dover
Publications.




Jay Lush

“Pencetus limu
Pemuliaan Ternak”

lowa State University ‘ i
1930-19 70 1

Lush, J.L. 1931. The number of daughters
necessary to prove a sire. J. Dalry Sci 14:209

Lush, J.L. 1994. The Genetics of Populations.
(published after his death)



PENGANTAR ILMU
PEMULIAAN TERNAK

® Penampakan ekspresi potensi ternak
secara mendasar dipengaruhi oleh
dua faktor utama yang saling terkait
satu dengan yang lainnya, yakni :

@ faktor genetik dan lingkungan
termasuk didalamnya manajemen
pemeliharaan secara menyeluruh




@ Telah diketahui bahwa lingkungan
dan penanganan manajemen yang
memadal atau sesual dengan
kebutuhan ternak  tidak  akan

memberikan ekpresi produksi
(kualitas maupun kuantitas) yang
diharapkan jika tidak didukung
dengan potensi genetik ternak yang
baik




@® Begitu pula sebaliknya jika ternak memiliki
potensi genetik yang baik tidak akan
terekspresikan secara optimal bila tidak
didukung oleh lingkungan dan manajemen

yang maksimal. Dengan demikian kedua
faktor tersebut hendaknya memperoleh
perhatian yang sama seriusnya dalam
pemeliharaan komoditas temak yang
dilakukan




@ Pemeliharaan ternak yang
mempunyal nilai genetk tinggi disertal
dengan manajemen yang Dbalk
tentunya akan memberikan hasll

yang optimal baik dari segi produksi
dan efisiensi usaha.




@®Pemuliaan adalah merupakan suatu
usaha untuk memperbalki atau
meningkatkan mutu genetik ternak
melalui pengembanganbiakan

ternak-temak yang memiliki potensi
genetik yang baik sehingga diperoleh
Kinerja atau potensi produksi yang
diharapkan.




® Seorang peternak dapat menentukan dua
hal yang berpengaruh terhadap
peningkatan mutu genetik temaknya yakni

melalul:

® - Memilinh ternak yang dipakal sebagal
tetua.
®- Memilih ternak yang akan dikawinkan




@ Pemuliaan merupakan terjemahan langsung
dari istilah bahasa Belanda: veredeling;
Ingaris: breeding) merupakan kegiatan

manusia dalam memelihara tumbuhan atau
hewan untuk menjaga kemurnian galur atau
ras sekaligus memperbaiki produksi atau
kualitasnya. Dalam kegiatannya, pemuliaan
sejak abad ke-20 menerapkan banyak
prinsip dan metode genetika serta ilmu-ilmu
turunannya .



http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Belanda
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
http://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan
http://id.wikipedia.org/wiki/Hewan
http://id.wikipedia.org/wiki/Galur
http://id.wikipedia.org/wiki/Ras_hewan_dan_tumbuhan
http://id.wikipedia.org/wiki/Genetika

@ Berdasar denotasi dan konotasi Iimu,
pemuliaan ternak adalah suatu cabang
IImu biologl, genetika terapan dan metode
untuk peningkatan atau perbaikan genetik
ternak. Pemuliaan ternak diartikan

sebagal suatu teknologi beternak yang
digunakan untuk meningkatkan mutu
genetik




@Mutu genetik adalah kemampuan
warisan yang berasal dari tetua dan
moyang Individu. Kemampuan Inl
akan dimunculkan setelah bekerja

sama dengan pengaruh faktor
lingkungan di tempat ternak tersebut
dipelihara.




@ Pemunculannya disebut performans atau
sehari-hari disebut sebagal produksi dan
reproduksi ternak, contohnya antara lain
produksi susu, telur, daging, berat lahir,
pertambahan berat badan, berat sapih

dan jumlah anak sepelahiran.
Kemampuan genetik ternak, dapat juga
disebut kemampuan bereproduksi dan
berproduksi, tidak dapat dilihat, tetapi
dapat ditaksir.




@ Prinsip dasar pemuliaan ternak
mengajarkan bahwa kemampuan genetik
di wariskan dari tetua ke anak, secara
acak. Diarttkan bahwa tidak ada dua
anak, apa lagli lebih yang memiliki
kemampuan yang persis sama kecuali

pada kasus monozygote identical twin
(dua anak berasal dari satu sel telur).
Kemampuan tersebut selanjutnya akan
dimunculkan dalam bentuk produksi yang
terukur di bawah faktor lingkungan yang
tertentu.




@ Apa yang dapat dilakukan ada dua hal,
yakni mengontrol pewarisan kemampuan
genetik melalui seleksi dan sistem
perkawinan. Selanjutnya diikuti dengan

penyediaan faktor lingkungan yang sesuai
sampal tingkat yang sebailk mungkin dan
masih menguntungkan secara ekonomis.
Apa yang tidak mungkin dilakukan adalah
memunculkan kemampuan genetik di luar
batas yang dimungkinkan.




@ Pemuliaan ternak dapat ditinjau sebagai
suatu metode, maka dalam mencapail
tujuan memerlukan unsur-unsur
pengamatan, percobaan, definisi,
penggolongan, pengukuran, generalisasi,

serta  tindakan lainnya. Selanjutnya
metode tersebut Jjuga membutuhkan

angkah-langkah  penentuan masalah,
perumusan hipotesis, pengumpulan data,

penurunan kesimpulan dan pengujian
nasil.




@ Oleh karena Itu pengembangan
pemuliaan ternak memerlukan penelitian
dan penerapan hasil penelitian yang
berkelanjutan. Siapapun yang tertarik

akan  meningkatkan  peranan  dan
pemanfaatan pemuliaan ternak harus
mulali dengan mendalami dasar dan
prinsip teorl genetika terapan dan
melanjutkan dengan penelitian serta
penerapan hasil penelitiannya.




Manfaat Pemuliaan

® Pemuliaan ternak (animal breeding)
merupakan salah satu bidang ilmu yang
mempelajari aplikasi cara-cara
meningkatkan mutu genetik ternak.
Pada usaha peternakan, sebaik apapun

pengelolaan (management) dan pakan
(feeding) yang diberikan kepada ternak,
tetapi bila mutu genetik ternak rendah,
maka produktivitas yang diperoleh tidak
akan optimal.




@ Dua prinsip dasar untuk meningkatkan
mutu genetik ternak, adalah dengan
melakukan program pemuliaan melalul
yaitu sistem seleksi dan perkawinan

(selection and mating systems).




@ Seleksi dapat menyebabkan perubahan
keragaman genetik, tergantung dari cara
seleksi yang digunakan. Seleksi pada ternak
bertujuan mengubah frekuensi gen dari
suatu populasi ternak. Seleksi secara

angsung mengakibatkan ragam genetik
perkurang sampal tercapainya keadaan
Konstan pada suatu generasi tertentu.
Dengan seleksi terarah suatu sifat yang
dikehendaki maka mutu genetik dapat
ditingkatkan.




@Perkawinan silang atau persilangan
merupakan jalan pintas untuk
memperoleh iIndividu-individu yang
memiliki  sejumlah sifat unggul yang
dipunyal oleh kedua bangsa tetuanya.

Seperti diketahui, apa yang diharapkan
dari persilangan adalah adanya efek
heterosis dalam beberapa sifat produksi
sehingga melebihi rataan kedua bangsa
tetuanya.




Metoda kawin silang digunakan untuk
memperoleh Individu yang memiliki sifat
produksi unggul dalam waktu singkat.

Perkawinan silang dapat meningkatkan
produktivitas dan mutu genetik, namun
membutuhkan biaya besar dan harus
dilakukan secara bijak dan terarah, karena
dapat mengancam kemurniaan ternak asli



® . Karenaitu, upaya seleksli dapat
dianggap sebagai pilihan yang baik dan
rasional.  Perbalkan  mutu  genetik
blasanya Dbersifat permanen dan dapat

diwariskan dari generasi ke generasi
berikutnya.




A. Arti Penting Pemuliaan Ternak

KESEHATAN

P
A
K
A
N

- PRODUKTIVITAS TERNAK -




Problem Utama di Indonesia????

Produktivitas Ternak Rendah

Populasi Rendah

Why??7?27?



—¥4 MUTU GENETIK RENDAH

4 h

* Performans Produksi

* Performans Reproduksi

\_ %

—Pemuliaan Ternak



Mengapa Pemuliaan Ternak
Perlu Dilakukan ?

Pemuliaan ternak akan meningkatkan mutu genetik

ternak, sehingga dapat :

Menghasilkan Bibit Unggul
Meningkatkan Produksi
Memperbaiki Kualitas Produk
Memperbaiki Reproduksi
Meningkatkan Populasi
Menambah Nilal Ekonomis Ternak
Memperbaiki Efisiensi dan Konversi Pakan
Meningkatkan Pendapatan







B. Peningkatan Mutu Genetik

Mengapa mutu genetik ternak penting?

= G+E

G : Genotip/Genetik
E : Environment/Lingkungan




P : Fenotip

Tampilan luar atau sifat yang muncul sebagal
nasil ekspresi suatu gen.

Tampilan produksi merupakan kerja bersama
(interaksi) antara faktor genetik dan
lingkungan.

Jika potensi gen (mutu genetik) ternak baik

dan didukung oleh lingkungan yang sesuali,
maka produksi optimal.

Fenotip TIDAK PERNAH MELAMPAUI
potensi maksimal genaotip.




G : Genotip/Genetik

Genotip merupakan susunan genetik
yang ada pada individu.

Susunan gen ini ada dalam setiap sel
iIndividu.

Gen ada yang mudah dipengaruhi oleh
linkungan dan ada pula yang sedikit
dipengaruhi linkungan dalam
mengekspresikan suatu
sifat/karakteristik.



E : Environment/Lingkungan

Semua faktor luar tubuh yang menentukan
ekspresi gen atau menentukan fenotip.

Macam lingkungan : temporer dan permanen.

Berinteraksi dengan genotip untuk
memunculkan suatu sifat.

Lingkungan bisa bersifat alami dan buatan
manusia (manipulasi).



Bagaimana meningkatkan mutu

genetik????

SISTEM PERKAWINAN




EE————
~ TERIMA

KASIH




Seleksi dalam Pemuliaan

Muhammad Zaki, S.Pt., M.Si

lImu Pemuliaan Ternak
Program Studi Peternakan

Fakultas llmu Hayati Universitas Pahlawan



A. Arti Penting Pemuliaan Ternak

KESEHATAN

PRODUKTIVITAS TERNAK -

ZMZMe>»Z2><Z



Problem Utama di Indonesia????

Produktivitas Ternak Rendah

Populasi Rendah

Why 2?27



7 MUTU GENETIK RENDAH

Pemuliaan Ternak




SELEKS]

Pengertian Seleksi :

=>» Seleksi merupakan suatu proses dimana individu-individu
tertentu dalam suatu populasi dipilih dan diternakkan untuk
tujuan produksi yang lebih baik (segi kuantitas dan kualitas)
pada generasi selanjutnya.

=>» Seleksi dalam pemuliaan ternak adalah keputusan yang
diambil oleh pemulia pada tiap generasi untuk menentukan
ternak mana yang akan dipilih sebagai tetua pada generasi
berikutnya dan mana yang akan disisihkan sehingga tidak
memberikan keturunan.



Istilah seleksi dalam pemulian
ternak

Dapat diartikan suatu keputusan :

a.

Keputusan yang diambil oleh para pemulia pada
tiap generasi untuk menentukan ternak mana yang
akan dipilih sebagai tetua pada generasi berikutnya
dan yang mana disisihkan sehingga tidak
memberikan keturunan.

Menentukan apakah dari individu yang terpilih akan
dibiarkan mempunyai banyak keturunan,
sedangkan yang lain hanya akan mempunyai
beberapa keturunan saja.



UJUAN DAN MANFAAT SELEKSI

e Tujuan seleksi pada dasarnya adalah memilih ternak
untuk dijadikan tetua pada generasi yang akan datang
sebagai calon bibit yang mempunyai kemampuan
produksi tinggi dan efisien sebagai mana yang
diinginkan oleh peternak.

e Manfaat dari seleksi adalah menghilangkan sifat-sifat
yang tidak diinginkan dari suatu individu ternak dan
memunculkan sifat-sifat yang lebih bermanfaat.



PRINSIP SELEKSI

1. Penilaian visual (judging),

2. Silsilah, seleksi yang didasarkan pada reputasi
yang ditunjukan oleh tetua ternak yang
bersangkutan

3. Penampilan atau performance
4. Pengujian atau tes produksi



Jenis Seleksi
S

a)

Seleksi alam (natural selection)
=>»dimana seleksi terjadi secara
spontan akibat pengaruh alam.

Seleksi buatan (artificial selection) =»
seleksi terhadap ternak/hewan yang
dilakukan oleh manusia untuk memenuhi
kebutuhannya.



Pengaruh seleksi terhadap genetik
-

e Seleksi tidak menciptakan gen yang baru
dalam populasi ternak, tetapi meningkatkan
frekuensi gen yang baik/diinginkan untuk
meningkatkan performansnya dan
mengurangi/meniadakan gen yang tidak
baik/tidak diinginkan.

e Bila seleksi tidak dilakukan., maka frekuensi
gen akan tetap/tidak berubah.



Sifat-sifat Penting pada Ternak
sebagal Tujuan Seleksi

Sifat-sifat yang Mungkin Dipertimbangkan dalam Program Seleksi

Ternak perah (sapi, - Produksi susu per - Bentuk tubuh
kerbau, kambing laktasi - Ketiadaan cacat
- Produksi susu - Mudah diperah
selama hidup - Tabiat
- Persentase lemak - Tidak ada distocia
- Persentase bahan - Vigor (kekuatan
kering tanpa lemak tumbuh)

- Lama memerah

- Berat lahir - besar
badan (konformasi
tubuh

- Umur saat pubertas

- Selang beranak



Lanjutan...
-

Ternak potong/ kerja
(sapi dan kerbau)

Umur saat pubertas
Melahirkan teratur
Berat lair

Berat sapih

Laju pertumbuhan
pasca sapih

Efisiensi pakan
Bverat dewasa tubuh
Sifat-sifat karkas
Kemampuan kerja

Bentuk tubuh
Ketiadaan cacat
Tidak ada distocia
Libido jantan
Tabiat

Bentuk karkas
Vigor



Lanjutan...

Domba dan kambing
potong

Umur dan pubertas
Fertilitas dan jumlah
anak sepelahiran
Berat badan, berat
sapih dan berat
dewasa

Berat sapih per induk
domba atau kambing
Berat dan kehalusan
bulu domba

Berat dan sifat-sifat
karkas.

Bentuk tubuh
Ketiadan cacat



Unggas (potong)

Unggas (Petelur)

Fertilitas

Daya hidup

Laju pertambahan
berat

Makanan per kg
pertambahan berat -
Panjang kaki
Karkas, % daging
dada

Warna bulu

Umur saat bertelur
pertama kali

Laju bertelur

Daya hidup

“Hen Housed
Average’

Makanan per kg telur
Sifat-sifat telur
Warna kuning telur
Warna kulit telur

Bentuk karkas

Tabiat



Metode Seleksi
«-

J Pada dasarnya Seleksi dapat dibedakan menjadi:
1. Seleksi Individu
2. Seleksi Family
3. Uji Zuriat (Uji Keturunan/Progeny Test)

(1 Dalam melakukan seleksi, diperlukan suatu catatan atau rekording
sebagai bahan valuasi.
[ Pada dasarnya catatan atau rekording yang biasa digunakan dalam
program seleksi berupa catatan fenotip yang bisa berasal dari:
1. Catatan penotip ternak itu sendiri,
2. Catatan fenotip dari saudara-saudaranya, dan atau
3. Gabungan keduanya.



Metode Seleksi

Seleksi Individu (Individual Selection)

 Seleksi individu adalah metoda seleksi yang paling sederhana paling banyak
digunakan untuk memperbaiki potensi genetik ternak. Seleksi ini sering dilakukan
jika:

1. Fenotip ternak yang bersangkutan bisa diukur baik pada jantan atau betina
2. Nilai heritabilitas atau keragaman genetik tinggi.

[ Seleksi bisa dilakukan dengan memilih ternak-ternak terbaik berdasarkan nilai
pemuliaan.

O Pada ayam pedaging, seleksi individu sering dan lebih mudah dilakukan karena sifat
tumbuh bisa diukur langsung baik pada jantan ataupun betina. Demikian juga
lingkungan yang diberikan biasanya sama, seperti dalam satu kandang ayam-ayam
berasal dari tetasan yang sama, pakan sama, dan perlakuan yang sama. Sering
seleksi hanya berdasarkan pertimbangan fenotip saja tidak perlu menduga nilai
pemuliaan.



Metode Seleksi

Seleksi Individu (Individual Selection)




Metode Seleksi

Seleksi Keluarga (Family Selection)

L Dalam suatu program seleksi, sangat sering sifat yang diamati variasinya kecil atau
ternak-ternak diberi perlakuan khusus sehingga tidak bisa dipakai sebagai ternak
pengganti.

0 Untuk kasus semacam ini, seleksi keluarga bisa dilakukan dengan
mempertimbangkan informasi atau catatan dari saudara-saudaranya. Seleksi

keluarga biasa dilakukan apabila:

1.

2.
3.

Nilai heritabilitas rendah

Ternak betina banyak menghasilkan keturunan,
Ternak diberi perlakuan khusus sehingga tidak bisa dipakai sebagai ternak

pengganti.



Metode Seleksi

Seleksi Keluarga (Family Selection)

L Contoh pada ayam, suatu seleksi ditujukan untuk mencari ayam-ayam yang tahan
terhadap penyakit spesifik. Anak-anak ayam dari satu keluarga (satu keluarga
berasal dari satu jantan dan satu betina) dibagi menjadi dua kelompok ; satu
kelompok untuk ayam pengganti, dan kelompok lain yaitu ayam-ayam yang dipakai
untuk percobaan yang diberi perlakuan penyakit. \

L Ayam yang diberi perlakuan penyakit tidak bisa dipakai sebagai pengganti, karena
ternak-ternak pengganti harus bersih dari penyakit.

L Hasil test kemudian dievaluasi dan ayam-ayam pengganti yang dipakai adalah
anak-anak ayam yang berasal dari famili terbaik berdasarkan daya tahan dari
performa saudara-saudaranya.



Metode Seleksi
Seleksi Keluarga (Family Selection)

Penggant H Citest




Metode Seleksi

Uji Zuriat (Uji Keturunan/Progeny Test)

L Sering suatu sifat hanya muncul pada salah satu jenis kelamin saja, misalnya produksi susu.
Tetapi keunggulan potensi genetik ternak jantan untuk produksi susu juga sangat penting,
karena pada umunya ternak jantan dapat mengawini banyak betina. Apabila keadaan ini
terjadi, maka bisa dilakukan uji Zuriat.

O Uji Zuriat adalah suatu uji terhadap seekor atau sekelompok ternak berdasarkan performan
atau tampilan dari anak-anaknya.

Q Uji ini lazim digunakan untuk evaluasi pejantan karena pejantan biasanya banyak
menghasilkan keturunan. Keberhasilan uji zuriat tergantung pada syarat-syarat sbb:

1.

e

Pejantan diuji sebanyak-banyaknya (minimal 5 — 10 ekor tergantung jumlah anak yang
dihasilkan).

Pengawinan pejantan dengan betina dilakukan secara acak untuk menghindari
jantan-jantan mengawini betina yang sangat bagus atau sangat jelek.

Jumlah anak per pejantan diusahakan sebanyak mungkin (minimal 10 anak per
pejantan ).

Jangan dilakukan seleksi terhadap anak-anaknya sebelum uji selesai.

Anak-anaknya seharusnya diperlakukan sama untuk mempermudah
memperbandingkan.



Metode Seleksi
Uji Zuriat (Uji Keturunan/Progeny Test)
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Metode Seleksi

 Seleksi sering tidak ditunjukkan terhadap satu macam sifat saja
tetapi terhadap beberapa macam sifat.

 Seleksi seharusnya kepada sifat-sifat yang betul betul penting bila
ditinjau dari segi ekonomi.

 Sering pemulia menganggap bahwa lebih dari satu sifat mempunyai
nilai ekonomi yang sama penting.

(1 Sebagai contoh pada domba: produksi wool dan produksi anaknya,
pada sapi potong: kecepatan pertumbuhan dan persentase karkas,
pada sapi perah: produksi susu dan komposisinya, pada babi:
produksi anak, kecepatan pertumbuhan dan efisiensi penggunaan
pakan.



METODE SELEKSI
.

Ada empat macam cara untuk melakukan seleksi
terhadap beberapa macam sifat yaitu :

a. Seleksitandem (Tandem method)

b. Seleksi Penyingkiran secara Bebas
(Independent culling Level)

c. SeleksiIndeks ( Index Selection)

d. Most Probable Producing Ability
(MPPA)/Estimated Real Producing Ability
(ERPA)




METODE SELEKSI
.

1. Tandom selection

e Tandom selection adalah seleksi yang
dilakukan terhadap satu sifat terlebih dahulu,
kemudian bila sifat tersebut sudah dicapai
dilanjutkan oleh sifat lain yang dikehendaki.
Bila semua sifat yang diharapkan sudah
terpenuhi, seleksi dianggap selesali.

e Kelemahan : waktu yang dibutuhkan sangat
lama.



2. Independent Culling Level
S

O Seleksi yang dilakukan dengan cara memberi nilai
tertentu pada sifat-sifat yang paling diharapkan.

4 Individu yang mempunyai nilai dibawah nilai yang
sudah ditentukan harus di culling dan yang nilainya di
atas akan digunakan dalam program seleksi
selanjutnya.

kebaikan cara ini : seleksi bisa dilakukan terhadap
beberapa sifat pada waktu yang bersamaan.




3. Index Selection
o ]

e Cara ini lebih efisien bila dibandingkan dengan cara
yang lain. Satu index bisa digunakan untuk
mengevaluasi beberapa sifat penting atau
kombinasinya di dalam suatu skor/nilai.

e Sifat-sifat yang diikutkan dalam seleksi dimasukan
dalam index yang nilainya tergantung kepada
kepentingan ekonomis, heretabilitas dan genetik
linkage dengan sifat lainnya.

e Bila skor lebih tinggi dari index maka ternak tersebut
akan digunakan sebagai bibit.

(exp : index seleksi berdasar PBBH, Efisiensi Pakan
dan tebal lemak punggung)



4.

MPPA (Most Probable Producing Ability)

M
n
.
p -
P

MPPA adalah suatu nilai pendugaan kemampuan produksi
dari seekor ternak yang diungkapkan dalam suatu deviasi
didalam suatu populasi. Metoda ini sering digunakan pada
sapi perah

nr —

MPPA = (P-P)
1t (n—Dr

PPA = Most Probable Producing Ability
= Jumlah pengamatan (laktasi)

= Angka pengulangan

= rataan produksi sapi yang diukur
= rataan produksi populasi



Nilali Pemulian Pada Ternak
S

Performans (e Genetik + | Lingkungan

l

MENENTUKAN TERNAK YANG MEMPUNYAI
GENA LEBIH BAIK DIBANDINGKAN DENGAN
TERNAK LAIN DI DALAM ATAU DI LUAR
KELOMPOKNYA




Nilai Pemuliaan

v

MERUPAKAN SUATU UNGKAPAN DARI GENA-GENA
YANG DIMILIKI TETUA DAN DITURUNKAN KEPADA
ANAK-ANAKNYA.

¥> BERASAL DARI INDUK, DAN
Y2 BERASAL DARI BAPAK

HANYA MENGEKSPRESIKAN GENA-GENA YANG
BERSIFAT ADITIF SAJA

* PENILAIAN DARI MUTU GENETIK TERNAK UNTUK SUATU SIFAT TERTENTU, YG
DIBERIKAN SECARA RELATIF ATAS DASAR KEDUDUKAN DI DALAM POPULASINYA

« SAMA DENGAN 2 KALI RATA-RATA SIMPANGAN KETURUNANNYA THP POPULASI
APABILA INDIVIDU DIKAWINKAN DGN TERNAK DLM POPULASI TSB SECARA ACAK




Pola Perbaikan Mutu Genetik dengan Mengutamakan Seleksi
Induk Superior Untuk Menghasilkan Pejantan

ANAK JANTAN DR
INDUK SUPERIOR

ANAK JANTAN DR
INDUK SUPERIOR

ANAK JANTAN DR
INDUK SUPERIOR

INDUK | SAPIBETINA ‘
PERIOR I LOKAL
S © SELEKSI 1 l
INDUK SAPI BETINA
SUPERIOR LOKAL
SELEKSI 2 l
INDUK
SAPI BETINA
SUPERIOR L OKAL

ANAK JANTAN DR
INDUK SUPERIOR

INDUK
SUPERIOR

| SAPIBETINA ‘

SELERS 4 ] L—LOKAL

SAPI BETINA ‘
LOKAL




PERBAIKAN MUTU GENETIK DENGAN GRADING UP
TERNAK SAPI LOKAL

SAPI BETINA LOKAL
GENERASI 1 —> | DI PETERNAKAN RAKYAT

SAPI BETINA LOKAL
— | DI PETERNAKAN RAKYAT

GENERASI 2

SAPI BETINA LOKAL
DI PETERNAKAN RAKYAT

GENERASI 3

SAPI BETINA LOKAL
—» | DI PETERNAKAN RAKYAT

GENERASI 4




PERBAIKAN MUTU GENETIK MELALUI SELEKSI DARI PETERNAKAN
RAKYAT

SELEKSI
PERTAMA
| SELEKSI BARU

50% + HASIL

KELOMPOK SAPI
BETINAYG SUDAH

PETERNAKAN
RAKYAT

50% DIKELUARKAN
STLH SATU LAKTASI

SELEKSIBARU |

SELEKS| BARU

50% DIKELUARKAN
STLH SATU LAKTASI

50% + HASIL
SELEKS|I BARU

KELOMPOK SAPI
BETINA HASIL SELEKSI

50% DIKELUARKAN \
STLH SATU LAKTASI
‘ MENGHASILKAN I
PEJANTAN




PERBAIKAN MUTU GENETIK MELALUI GRADING UP SAPI
BETINA LOKAL DENGAN PEJANTAN ATAU SEMEN IMPOR

Sapi Betina Lokal
——d Peternakan Rakyat

ke 4

SAPI BETINA
50 % IMPOR
50 % LOKAL

SAPI BETINA
75 % IMPOR
25 % LOKAL

SAPI BETINA
87,5 % IMPOR
12,5 % LOKAL

| dan SETERUSNYA I




~

e adalah perkawinan ternak-ternak murni tetapi masih dalam
satu bangsa

e digunakan untuk mempertahankan difat-sifat/karakteristik
suatu bangsa yang memiliki sifat unggul.

4
1\.\]
e adalah perkawinan antara pejantan unggul dengan
sapi lokal yang diarahkan pada keturunan pejantan.
4
“\\‘

e Perkawinan silang adalah perkawinan ternak-ternak dari
bangsa yang berbeda

e Crossbreeding ini hanya berlaku untuk persilangan pertama
pada bred asli




=>» Tidak semua sifat yang dibawa oleh \
kromosom, khususnya gonosom, merupakan
sifat yang baik. Ada kalanya sifat tersebut
berupa penyakit yang diwariskan, baik

secara dominan maupun resesif

~

=>» Pada penyakit tertentu dapat terjadi gen
lethal, yaitu gen yang dapat menyebabkan
kematian

J




Pewarisan Sifat Terpaut kelamin

Gen terpengaruh kelamin (sex influenced genes) ialah

gen yang memperlihatkan perbedaan ekspresi antara
’ individu jantan dan betina akibat pengaruh hormon

Sex influenced S

=>» Contoh, gen autosomal H yang mengatur pembentukan
tanduk pada domba akan bersifat dominan pada
individu jantan tetapi resesif pada individu betina, sifat

=» Gen yang hanya dapat diekspresikan pada salah

Sex Limited satu jenis kelamin.

=» Contoh: gen yang mengatur produksi susu pada
sapi perah, produksi sperma pada jantan, dll.



Terimakasih
«-







Sifat Kualitatif

Sifat Kualitatif Adalah: Sifat kualitatif merupakan sifat ternak yang yang dapat
dibedakan dan dikelompokkan secara tegas tetapi tidak dapat diukur dalam
satuan.

Contoh: Warna bulu/ rambut, bentuk kepala, bentuk tubuh, bentuk tanduk,
bentuk telinga .

« Sifat kualitatif disandi oleh 1 atau dua pasang gen saja (single gene
character).

e Model pewarisan mengikuti Hukum Mendel

e sifat kualitatif hanya sedikit dipengaruhi bahkansama sekali tidak
dipengaruhi oleh oleh faktor lingkungan.

« Sifat kualitatif diwariskan pada keturunannya tetapi angka
pewarisannya tidak dapat diukur secara kuantitatif seperti halnya
pada sifat-sifat kuantitatif.




Klasifikasi Sifat Kualitatif

2. Cacat Genetik

1. Sifat Luar

Sifat luar atau karakteristik
eksterior ternak seperti
halnya warna tubuh, warna
kepala, bentuk tanduk
menunjukkan kemurnian
bangsa ternak sehingga
secara tidak langsung dapat
menunjukkan produktivitas
ternak.

Cacat genetik biasanya dikendalikan
oleh gen resesif sehingga hanya
muncul pada keturunannya apabila
individu tersebut kawin secara
inbreeding dengan ingan individu yang
memiliki gen resesif pembawa cacat.
Pengaruh gen lethal dapat saja
muncul pada saat yang berbeda, misal
segera setelah pembuahan, saat
individu sudah dewasa atau bahkan
sampai saat akhir hidupnya




Memperoleh sepasang alel dari tetuanya,
1 alel dari induk dan 1 alel dari pejantan,

EIE
R
o

a



Dengan 2 Alel;

Ada 3 kemungkinan genotip

A
[ ]
]

a

A a
[ ] B e
78 M
a



Genotip BB atau Bb
(Belang Hitam
Dominan)

Genotip bb (Belang
Merah Resesif)



Hasil Perkawinan Heterozigot




Tanduk Sapi

Genotip HH atau Hh Genotip hh
(Tidak Bertanduk) (Bentamegil



Intermediet

Genotip RR Genotip rr
(Merah) (Putih)
Genotip Rr
(Roan/Coklat

susu))







Sifat Kuantitatif

dalam satuan,

h . Contohnya : bobot badan, pertambahan bobot
badan harian, produksi susu, produksi telur.

Sifat Kualitatif

» Gen-gen aditif merupakan gen yang mengontrol sifat

=0 & kuantitatif.

A |« Gen tersebut bersifat menambah atau mengurangi sifat
¥ kuantitatif.

.« Jumlah gen yang mengontrol sifat kuantitatif lebih

. banyak daripada jumlah gen yang mengendalikan sifat

kualitatif.

o Sifat kuantitatif sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan




Karakteristik Sifat Kuantitatif

= Sifat kuantitatif ditampilkan = |dentifikasi karakteristik sifat
dalam bentuk angka yang kuantitatif dalam populasi dilakukan
memiliki satuan, berkisar dari dengan menggunakan metode
nilai yang rendah sampai tinggi. biometri dan statistik dengan asumsi
» karakteristik sifat kuantitatif bahwa sifat kuantitatif ternak dalam
berbeda dengan sifat kualitatif populasi membentuk kurva yang
yaitu tidak dapat dikelompokkan terdistribusi normal. Kurva tersebut
dengan tegas. memiliki sumbu X (satuan waktu) dan

sumbu Y (kinerja ternak).

= Karakteristik sifat kuantitatif ternak dalam populasi
dilakukan dengan mengukur keragaman.
= Ukuran keragaman kinerja kuantitatif ternak dalam
populasi meliputi:
= Probabilitas (kemungkinan), Distribusi
binomial,Chi-square,, keragaman, simpangan baku,
koefisien keragaman, korelasi, regresi, dan analisis
keragaman.



Perbedaan Sifat Kualitatif dan Kuantitatif

Sifat Kualitatif

« Sifat yang dapat diklasifikasikan ke
dalam beberapa kelompok dan
pengelompokkan itu berbeda jelas
satu sama lainnya.

« Tampak dari luar dan tidak dapat
diukur.

» Cacat genetik lebih bersifat
kualitatif.

« Seleksi bibit hanya sedikit bersifat
kualitatif.

 Diatur oleh satu atau beberapa pasang
gena.

» Dikontrol sepenuhnya oleh gen.

» Tidak mempunyai nilai ekonomis

Sifat Kuantitatif

» Tidak dapat dikelompokkan dengan
jelas/ tegas.

» Dapat diukur dan kontinyu

» Cacat genetik bukan sifat
kuantitatif

« Seleksi bibit banyak ditujukan pada
sifat-sifat kuantitatif.

« Diatur oleh banyak pasang gena.

 Lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor lingkungan.

« Mempunyai nilai ekonomis tinggi



SATISTIK DALAM
PEMULIAAN TERNAK




Statistika Dalam Pemuliaan Ternak

Ada beberapa konsep statistika
dasar yang penting dalam
pemuliaan ternak, diantaranya
adalah:

* Probabilitas (kemungkinan),
« Distribusi binomial,

« Chi-square,

e Kurva normal dan mean,

« Keragaman (variance),

« Simpangan baku,

« Koefisien keragaman,

« Korelasi,

* Regresi,




NILAI RATA-RATA

@ Rata-rata atau Mean adalah
adalah nilai perbandingan antara
jumlah nilai data dengan — ]
banyaknya data. X=—x +x, +x;, +..+X)

n

@ Rata-rata merupakan ukuran
pusat yang penting dalam
pemuliaan ternak, karena sampel
yang kita ambil dalam suatu
populasi yang berdistribusi normal
mungkin akan menyimpang.

@ Rata-rata suatu sifat yang kita
amati adalah rata-rata aritmetik
dari seluruh nilai didalam populasi
atau sampel.

@ Rata-rata populasi biasanya ditulis
dengan notasi p sedangkan rata-
rata sampel ditulis dengan notasi
X




KERAGAMAN (VARIANCE)

y (X -x)+(X -x) 4+ -x)

0 Derajat penyebaran atau 5= =

keragaman sifat dalam populasi n-1

dapat dinyatakan sebagai rata-
rata penyimpangan atau

perbedaan dari mean. Reterangan:
0 Keragaman yang dilambangkan g
dengan & merupakan rata-rata = § =keragaman sampel
kuadr?(t pen;l/(i.mpa.ng.alzi .hff‘é‘i l
pengukuran kinerja individu ' _limaria i el kald e
dari populasi. i, X, kg =finerja individu ke-1, ke-2,.ke-n
0 Keragaman dari sampel -
pengamatan dilambangkan X =rata-rata kinerja seluruh sampel pengamatan

dengan $2 .

n = Jumlah sampel pengamatan



ANALISIS RAGAM VARIANCE)

Ragam suatu sampel @ Ragam merupakan simpangan kuadrat

ditulis dengan dari rata-rata populasi atau sampel, dan
g biasanya ditulis dengan notasi 62 untuk

persamaan: populasi dan s2 untuk sampel

@ Ragam merupakan ukuran yang
- -, terpenting dalam pemuliaan ternak
2 _ (G0 Hy 1) e, ) karena merupakan suatu ukuran untuk
| -1 menentukan nilai genotip dan penotip
dari suatu populasi/individu.

Keterangan: ® Ragam menggambarkan suatu
dispersi/variasi dari suatu populasi.

5 _ :

5. - V‘"fm.an . Apabila kita akan memilih beberapa ekor

xi = nilai x ke-i ternak yanﬁ akan digun?kan sebagai

— tetua untuk generasi selanjutnya,

Rata Rata misalnya berdasarkan bobot badan,

n = ukuran sampel seleksi tersebut akan efektif bila dalam
populasi tersebut mempunyai keragaman
yang tinggi.

@ Tetapi kalau dalam populasi tidak
mempunyai keragaman, misalnya semua
ternak yang akan kita pilih mempunyai
bobot yang sama (secara genetik), maka
kita tidak perlu melakukan seleksi.




STANDAR DEVIASI

@ Standar deviasi adalah merupakan
akar dari ragam, dan diberi
simbol ¢ untuk populasi dan s

Rumus standar deviasi (simpangan baku) :
untuk sampel. Rumusnya adalah

¢ nZ;‘:le- O:fq _.(.1)2
- n(n—1)

o = \g’? —> pPOopPiilasiy
5 = x.-fsz — sarnpel
@ Keterangan:
s = standar deviasi
(simpangan baku)
xi = nilai x ke-i
n = ukuran sampel




PELUANG DALAM ILMU GENET

= Peluang merupakan drajat kepastian apakah suatu kejadian terjadi
atau tidak

Peluang = Peluang suatu individu yang bergenotip AA menghasilkan gamet A
adalah 100%.

=> Jika Aa X Aa = peluang gamet A bertemu A = %, Abertemua = % +
Y4 =1/2 . dan a bertemu a = 1/4. atau 1:2:1.

=>» contoh: persilangan dihibrid antara babi hitam yang berselempang
putih (warna putih yang melingkar disekeliling punggung) heterozigot
(BbHh x BbHh).

=>» Peluang terbentuknya gamet Bh, Bh, bH, dan bh adalah Y.
Penggabungan 2 gamet akan menghasilkan peluang % x ¥4 = 1/16.

Contoh =» Warna hitam dominan terhadap merah. Pola selempang putih dominan

Peluang terhadap warna putih.
= Peluang yang mungkin muncul dari hasil persilangan diatas =» 9/16

hitam berselempang putih, 3/16 hitam polos, 3/16 hitam berselempang
putih dan 1/16 merah polos.



Ekspresi Binomial

=>» Ekspresi Binomial digunakan untuk kejadian yang

i hanya memiliki dua alternatif kemungkinan yang
Ekspresi akan muncul.

Binomial =» contoh: jenis kelamin pada ternak yang baru lahir,
macam gamet yang dihasilkan oleh individu.

1. Jumlah kombinasi kejadian yang akan muncul
adalah (n+1) = n = jumlah kejadian

Ciri-Ciri. 2. Pangkat dari ekspresi ini mengikuti pola tertentu.
E.kSP“'{SI = pangkat p (kejadian 1) dimulai dari jumlah
Binomial kejadian (n) selanjutnya menurun sampai

pangkatnya 0. =» pangkat q (kejadian kedua)
meningkat dimulai dari 0 hingga n.



PENGGUNAAN EKSPRESI BINOMIAL

P =——Dg
ris!

Contoh:

Berapa kemungkinan munculnya anak
2 jantan dan 1 betina dari 3 kelahiran
pada domba?

Jawab:

Misalkan :

Jantan = p, peluang muncul =0,5
Betina = q, peluang muncul =0,5




PENGGUNAAN EKSPRESI BINOMIAL

=>» Seekor induk sapi 4 ekor anak, maka peluang sapi tersebut memiliki 3
anak jantan dan 1 anak betina adalah??

=» Jika peluang p = peluang munculnya anak jantan 2. Dan gq= peluang
munculnya anak betina 1/2

<

Peluang (3 jantan + betina) = 4! o (p)3(q)

4.3.2.1 1/2)3(1/2
3.2.1.1 (172)(1/2)

=4 (0,5)°(0,5)

= 0,25




Co

=>Jika 2 ekor sapi tidak bertanduk heterozigot disilangkan maka peluang untuk mendapatkan 4 ekor
tidak bertanduk dan 2 ekor anak bertanduk dapat dihitung dengan cara b

=>apabila peluang munculnya sapi tidak bertanduk dari persilangan heterozigot adalah 3/4 ,seda
peluang munculnya sapi bertanduk adal

J

Jumlah kejadi
Peluang (4 tidak bertanduk + 2 berta

=6.5.4.3.2.1 (3/4)%
4.3.2.

=30 (3/4)4(

= 15 (3/4)4(1/4)? = 0,296




CHI - KUADRAT

Chi -Kuadrat

e Merupakan salah satu
jenis uji komparatif non
parametris yang
dilakukan pada dua
variabel, di mana skala
data kedua variabel
adalah nominal.

Chi -Square

e chi square berfungsi =
untuk melihat apakah
suatu pernyataan dapat
dinyatakan benar atau
tidak berdasarkan hasil
perhitungannya




3 kemungkinan pengambilan keputusan

X hitung < X tabel = disimpulkan bahwa tidak berbeda nyata
hasil persilangan tidak menyimpang dari rasio harapan.
Contoh: Nilai X Hitung 3,33 lebih kecil dari F tabel 5% (7,82) dan
(11,34)

X hitung > X tabel 5% dan < 1% = disimpulkan bahwa hasil
persilangan berbeda nyata = menyimpang dari rasio harapan
Contoh: Nilai X Hitung 8,33 lebih kecil dari F tabel 5% (7,82) dan
(11,34)

X hitung > X tabel 5% dan >1% => hasil persilangan sangat be
nyata = sangat menyimpang dari rasio harapan.
Contoh: Nilai X Hitung 11,40 lebih kecil dari F tabel 5% (7,82) da
(11,34)




Tabel Chi Square

DF ALFEA

C,005 C, 010 C,C25 C, 050 OC,100 0. 250

i 7.879 6,635 5,024 3.8431 2,706 1,323

2 10,597 9,210 7,378 5,991 4,605 2,773

3 12,838 11,345 9,348 7.815 6,251 4,108

3 14 860 13,277 13,143 9,488 7,779 5,385

5 16,750 15,086 12,833 13,070 9,236 6,626

() 18,548 16,812 14,449 12.592 10,645 7,383

7 20,278 18,475 16,013 14,067 12,017 S, 037

S 21,8955 20,090 17.535 15,507 13,362 10,219

S 23,589 21,666 19,023 16,919 143,684 13,389

10 25,188 23,209 20,483 18,307 15,987 12.549

i3 26,757 248, 725 21,3920 19,675 3 B ST AT 13,701

12 28,300 26,217 23,337 21,026 18,549 14,845

13 29,819 27,688 248,736 22,362 iS,.812 15,9848

- 31,319 29,1473 26,119 23,685 21,064 17,117

i5 32,801 30,578 27,488 24,996 22,307 18,245

16 34,267 32,000 28,845 26,2956 23,542 19,369

17 =25 71 == AN09 =2 T91 27 S]7 28 T7TAR9 20 A9

Catatan:

O DF =» Degree Of Freedom (Drajat bebas)

O Cara melihat nilai F Hitung adalah DF = F-1
O F adalah Fenotipe = Jika Fenotipenya 4 maka 4-1=3
O Emudian diliat nilai f tabelnya pada 5% (0,050) dan 1 % (0,010)




CONTOH UJI CHI-KUADRAT (PERSILANGAN MONOBRID)

Persilangan sapi tidak bertanduk heterozigot dengan sapi tidak bertanduk
heterozigot dihasilkan 40 ekor anak yang terdiri dari 25 ekor tidak
bertanduk dan 15 ekor bertanduk. Apakah hasil persilangan ini

menyimpang dari rasio 3:1 ??

Tidak bertanduk Bertanduk

Pengamatan (O) 25 15

Harapan (E) 30 10
(O-E) -5 5
(0-E)? 25 25
(O-E)2 /E 0,83 2,5

X2=0,83 +2,5=3,33

=» Nilai chi-kuadrat hitung (3,33) lebih kecil dari nilai chi-kuadrat tabel (
dan 1%). Dapat disimpulkan bahwa rasio fenotip 25:15 tidak menyimpa
dari rasio fenotip Harapan 3:1.



CONTOH UJI CHI-KUADRAT (PERSILANGAN DIHIB

=>» Persilangan antara sapi bewarna hitam dengan sapi tidak
bertanduk heterozigot menghasilkan anak sebanyak 208 ekor,
terdiri dari 107 sapi hitam tidak bertanduk, 48 sapi hitam
bertanduk, 47 sapi merah tidak bertanduk dan 6 sapi merah
bertanduk. Akan diuji apakah rasio fenotif persilangan ini
\ menyimpang dari nilai harapan 9:3:3:1 2?




Hitam tidak Hitam Merah tidak Merah
bertanduk = Bertanduk @ bertanduk = Bertanduk
Pengamatan (O) 107 48 47 6
Harapan (E) 117 39 39 13
(O-E) -10 9 8 -7
(O-E)? 100 81 64 49
(O-E)?/E 0,85 2,07 1,64 3,77

Drajat bebas (F-1)

X*=0,85+2,07 +1,74 + 3,77 = 8,33

=> NILAI CHI-KUADRAT HITUNG (8,33) LEBIH BESAR DARI CHI-
KUADRAT TABEL PADA TINGKAT 5% (7,82) DAN LEBIH KECIL DARI
NILAI CHI-KUADRAT TABEL PADA TINGKAT KEPERCAYAAN 1% (11,34).
=> RASIO FENOTIP PADA PERSILANGAN INI MENYIMPANG DARI RASIO
FENOTIP 9:3:3:1



KOEFESIEN KERAGAMAN

Keragaman sifat yang diukur pada unit yang berbeda
sermgkall perlu untuk dibandingkan

Hal ini dapat dilakukan dengan menghitung persentase
salah baku dari mean.

Persentase salah baku terhadap mean dinamakan koefisien
keragaman (KK).

Rumus KK sebagai berikut:

()(100)

X

KKk =

Keterangan:
s = Simpangan baku sampel pengamatan
x = Rataan (mean)




KORELASI

0 Korelasi antara dua sifat diukur
dengan koefisien korelasi yang
dilambangkan dengan r

0 Koefisien korelasi adalah derajat
keterkaitan antara dua sifat atau
peubah dalam sampel atau
populasi.

2 Nilai korelasi berkisar antara -1,0
sampai +1,0. Korelasi bernilai +1,0
menunjukkan bahwa untuk setiap
peningkatan satu peubah terdapat
peningkatan pada sifat yang
berkorelasi

0 Korelasi bernilai nol menunjukkan
tidak terdapat keterkaitan antara
dua sifat.

Rumus Korelasi

> Xy

IS




REGRESI
0 Koefisien regresi (dilambangkan

dengan b) digunakan untuk

mengukur besarnya kesempatan Z Xy
satu peubah yang berkaitan E"m.- - 2
dengan perubahan satu unit Z X
dalam peubah kedua. QO Koefisien regresi antara dua
0 Koefisien regresi b menunjukkan ~ Peubah tersebut digunakan
perubahan suatu unit perubahan untuk memprediksi besarnya

peubah kedua berdasarkan
peubah pertama dengan
rumus sebagai berikut

7, LY
Y

dalam suatu variable yang
dihubungkan dengan satu satuan
perubahan pada variable lainnya

© X-X)=Y+b, (X







